
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

PENGARUH PROMOSI, KEMUDAHAN PENGGUNAAN DAN  
RISIKO TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN E-MONEY 

SHOPEEPAY
DI SIDOARJO

Oleh :

Oktafia Nur Anggraini

Program Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Maret, 2023



2

Pendahuluan
Kecanggihan teknologi membuat kegiatan manusia yang semula berat menjadi ringan,
yang semula rumit menjadi praktis. Seperti halnya kegiatan berbelanja yang dilakukan
oleh konsumen. Hadirnya e-commerce sangat membantu masyarakat dalam kegiatan
jual beli. Selain karena kegiatan berbelanja dapat dilakukan kapanpun dan di manapun,
hal tersebut juga didukung dengan kemudahan cara bertransaksi yang ditawarkan. Salah
satunya yaitu dengan adanya uang elektronik (e-money).

Salah satu aplikasi yang menghadirkan uang digital adalah Shopee yang di dalamnya
terdapat ShopeePay sebagai alat pembayaran. ShopeePay adalah uang digital yang
dapat digunakan dalam transaksi pembelian. Aplikasi Shopee pertama kali diluncurkan
pada tahun 2015 tepatnya di negara Singapura. Dan semenjak itu jangkauannya meluas
ke beberapa negara lain seperti Thailand, Malaysia, Taiwan, Indonesia, Filipina dan
Vietnam. Hingga tahun 2019 Shopee juga telah aktif di negara Brazil yang menjadi negara
pertama di luar asia. ShopeePay yang terdapat dalam aplikasi Shopee dapat digunakan
sebagai alat pembayaran makanan, minuman, jasa, hiburan dan lain sebagainya.
Hingga kini penggunaan ShopeePay telah menunjukkan kemajuan yang pesat jika
dibanding dengan aplikasi uang digital lainnya.
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Rumusan Masalah

1. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money

ShopeePay di Sidoarjo ?

2. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo ?

3. Apakah risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money 

ShopeePay di Sidoarjo ?
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Metode
• Jenis Penelitian :

Penelitian kuantitatif

• Operasional Variabel

Variabel dependen (Y) :  Keputusan Penggunaan

Variabel independen (X) : Promosi, Kemudahan Penggunaan dan Risiko

• Lokasi Penelitian : 

Penelitian ini dilakukan pada beberapa pengguna e-money ShopeePay di Sidoarjo

• Populasi dan Sampel

Populasi : masyarakat Sidoarjo yang pernah menggunakan ShopeePay

Sampel : Menggunakan rumus Wibisono menghasilkan 96 responden
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Metode
• Jenis dan Sumber Data

Jenis Data :  Data primer dan Sekunder

Sumber data : Kuisioner dan jurnal dari penelitian sebelumnya

• Teknik Pengumpulan Data : 

Menggunakan Kuisioner

• Teknik Analisis Data : 

Menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)

• Uji Hipotesis : 

Uji parsial (uji T)

Uji Koefisien Korelasi berganda (R)  

Uji Koefisien determinasi berganda (R²) 
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Hasil dan Pembahasan
Teknik Analisis Data

• Uji Validitas

Hasil uji validitas semua item pernyataan kuisioner dari semua variabel mempunyai hasil r-
hitung yang lebih besar dari r-tabel (r-hitung > 0,200), serta nilai signifikasi yang lebih kecil
dari 0,05 (< 0,05), sehingga pengujian dinyatakan valid serta dapat digunakan untuk
mengukur variabel yang sedang diteliti.

• Uji Reliabilitas

Nilai cronbach alpha menunjukkan hasil lebih besar dari 0,50 pada variabel promosi
sebanyak 0,827, kemudahan penggunaan sebanyak 0,859, risiko sebanyak 0,903 dan
keputusan penggunaan sebanyak 0,843. Dengan demikian instrument kuisioner pada tiap
variabel dapat dikatakan memiliki reliabilitas.
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Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

• Uji Normalitas

Hasil dari pengujian menunjukkan nilai Kolmogorov smirnov sebanyak 0,054 di mana nilai tersebut
lebih dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa data pada penelitian berdistribusi dengan normal.

• Uji Linieritas

Berdasarkan hasil pengujian penelitian nilai sig. Linearity untuk variabel keputusan penggunaan
dengan Promosi 0,000 (0,000 < 0,05), variabel keputusan penggunaan dengan kemudahan
penggunaan 0,000 (0,000 < 0,05), dan variabel keputusan penggunaan dengan risiko 0,041 (0,041 <
0,05). Dari semua variabel tersebut dengan nilai Sig. Linearity < 0,05, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antar variabel adalah linier. Bila skor pada variable independen meningkat maka akan
diikuti dengan meningkatnya skor variabel dependen.

• Uji Autokorelasi

Pada pengujian ini diperoleh nilai Durbin Watson dengan nilai 2,131 dengan dL < d < 4 – dU atau
1,603 < 2,131 < 2,268, dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini regresi berganda yang digunakan
tidak terjadi autokorelasi
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Hasil dan Pembahasan
• Uji Heterokedastisitas

Hasil olah data, memperlihatkan tidak adanya heteroskedastisitas di dalam penelitian.
Karena tidak ada suatu pola tertentu dan scatterplot titik – titik juga menyebar acak dari
bagian atas angka 0 atau di bagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal (sumbu Y),

• Uji Multikolinearitas

Didapat nilai VIF pada variabel Promosi sebanyak 1,760 (< 10), variabel kemudahan
penggunaan sebanyak 1,839 (< 10), dan variabel risiko sebanyak 1,061 (< 10). Berdasar
hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa regresi linier berganda dalam penelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas, dengan demikian antara variabel bebas dapat dikatakan tidak
saling berpengaruh satu dengan yang lain.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel di atas diketahui terkait model persamaan regresi dari keempat variabel penelitian adalah berikut ini :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = 2,834 + 0,089 + 0,447 + 0,025 + e

Berdasarkan pada model persamaan regresi tersebut di atas, dapat diinterprestasikan yaitu sebagai berikut :

• Α = konstanta = 2,834

Nilai konstanta positif 2,834 yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh variabel bebas yaitu promosi, kemudahan
penggunaan, risiko, nilai variabel keputusan penggunaan tidak berubah konstan sebesar 2,834.

• Koefisien regresi untuk X1 = 0,089

Nilai koefisien 0,089 antara variabel promosi dengan keputusan penggunaan mempunyai hubungan yang positif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa jika variabel promosi meningkat satu satuan, maka variabel keputusan penggunaan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,089 satuan.

• Koefisien regresi untuk X2= 0,447

Koefisien variabel kemudahan penggunaan dengan keputusan penggunaan adalah 0,447, artinya memiliki hubungan positif.
Dengan demikian disimpulkan bahwa bila variabel kemudahan penggunaan mengalami peningkatan satu satuan, maka
keputusan penggunaan akan meningkat sebanyak 0,447 satuan.

• Koefisien regresi untuk X3= 0,025

Nilai koefisien 0,025 antara variabel risiko dengan keputusan penggunaan berada pada hubungan yang positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa bila variabel risiko meningkat satu satuan, maka variabel keputusan penggunaan akan meningkat sebanyak
0,025 satuan.
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Hasil dan Pembahasan
Uji Hipotesis

• Uji Parsial (Uji t)
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Hasil dan Pembahasan
Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 5% (0,05) dan degree of freedom k = 3 serta df2 =n–k–1 (96–3–
1=92) sehingga didapat nilai ttabel 1,986 maka disimpulkan,
• Promosi (X1)
H0=Variabel Promosi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.
H1=Variabel Promosi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.
Berdasar tabel uji t didapat thitung 0,935. Thitung < ttabel (0,935 < 1,986). Dengan demikian H1 ditolak dan H0
diterima, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,352) > (0,05), artinya variabel Promosi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan pada pengguna e-money ShopeePay di Sidoarjo.
• Kemudahan Penggunaan (X2)
H0=Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan.
H1=Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan.
Berdasar tabel uji t didapat thitung 4,844. Thitung > ttabel (4,844 > 1,986). Dengan demikian H1 diterima dan H0
ditolak, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,000) < (0,05), artinya variabel Kemudahan Penggunaan
berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan pada pengguna e-money ShopeePay di
Sidoarjo.
• Risiko (X3)
H0=Variabel Risiko secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.
H1=Variabel Risiko secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.
Berdasar tabel uji t didapat thitung 0,653. Thitung < ttabel (0,653 < 1,986). Dengan demikian H1 ditolak dan H0
diterima, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,516) > (0,05), artinya variabel Risiko tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan pada pengguna e-money ShopeePay di Sidoarjo.
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Hasil dan Pembahasan
Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa (R2) memiliki nilai 0,38 atau 38% sehingga

disimpulkan bahwa variabel promosi, kemudahan penggunaan, dan risiko dapat menjelaskan

mengenai variabel keputusan penggunaan dalam penelitian ini dan sisanya 62% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek di dalam penelitian ini.
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Hasil dan Pembahasan
Koefisien Korelasi Berganda (R)

Nilai R memiliki jangkauan 0-1, artinya semakin mendekati angka 1 maka semakin kuat

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Namun jika semakin mendekati 0 maka

hubungan akan semakin lemah atau bahkan tidak berhubungan sama sekali antara variabel

bebas dengan terikat. Dalam peneliitan diketahui bahwa nilai R 0,622. Memperlihatkan

bahwa hubungan cukup kuat antara antara variabel bebas dengan variabel terikat karena

mendekati angka 1.
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Kesimpulan
• Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

variabel promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-
money ShopeePay di Sidoarjo. Variabel kemudahan penggunaan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo dan
variabel risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money
ShopeePay di Sidoarjo.

• Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu untuk variabel promosi, perlu
diperhatikan agar dapat meningkatkan keyakinan konsumen dalam penggunaan e-
money ShopeePay. Shopee dapat lebih meminimalisir kesulitan dalam pengoperasian
fitur e-money ShopeePay. Serta dapat mengurangi faktor – faktor risiko agar masyarakat
semakin tertarik untuk menggunakannya. Melakukan perbaikan sistem secara tepat dan
meminimalisir gangguan pada layanan agar konsumen semakin merasakan aman dan
nyaman ketika menggunakan e-money ShopeePay.
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